BAB 1

PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang Masalah
Jaringan perdagangan narkotika dan obat-obatan terlarang dalam skala

internasional telah ada sejok lama dan gemakin meluas diberbagai belahan dunia

L Silll

telah menyebabkan bany; ban jiwe yon,

narkotiki ini merupakan bentuk kejahatan lintas negara, dan dampak yang
ditimbulkan oleh peperangan ini tidak hanya terbatas pada jumlah korban jiwa,
tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek lain, termasuk militer, politik, ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Meskipun Amerika Serikat telah memberikan bantuan,
pemerintah Meksiko masih menghadapi tantangan signifiken dalam memenangi



perdagangan narkoba, terutama karena keberadoan banyak karel yang memiliki
kekuatan lebih besar. Kartel-kartel ini dilengkapi dengan sumber daya finansial
yang besar, yang memungkinkan mereka untuk menyuap aparat penegak hukum,
termasuk polisi dan hakim, schingga mereka dapat beroperasi dengan relatif bebas
dalam menjual narkotiks (Muhammad Idris & Benita L. Togatorop, 2023).

A “jalir ehspansi *sejik tahiun 2015 (Jones, 2018).

un 2010 ying memfokuskan diri dalam produksi metam

paling kuat di Meksiko. Coronel yang saat itu teloh mengakuisisi kartel

beroperasi dan bekerja soma dengan Kartel Sinaloa serts didukung oleh operator

keunngan Los Cuinis, CING pertama kali teridentifikasi sebagai MetaZetus atau
Feta killers di Veracruz pada tahun 2011 menurut para analis kelompok tersebut



telah membantai sekitar 35 orang vang diduga sebagai competitor Zeta (Beitel,
2015),

Pada masa kini, kelompok kriminal yang dikenal dengan sebutan Cartef

Juliseo New Generacion (CING) berperan sebagai organisasi kriminal terorganisie
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Cartel Jalisco New Generation (CING) juga berusal

membangun citra
sebagal pelindung masyarakut dengan menampilkan diri sebagai pihak yang
melawnn  kelompok  pessing  yang  dikenal melakukan  kekerasan  dan
mengeksploitasi warga. Strategi ini diduga diadopsi dari pola tindakan kelompok
kejahatan terorganisasi lain, sepeni La Famtlia Michoacunse, Sebagal contoh,



padn thun 2006, Lo Famifia melskukan aksi publik yang drumatis dengan
melemparkan lima kepala terpenggal ke dalam sebuah tempat hiburan di Uruapan,
Michoacin. Di lokasi kejadian, mereka meninggalkan sebush pernyataon tertulis
vang menggambarkan din mercka sebagai pelindung masyarakat setempat.

Tindakan ini merupakan upays untuk uhkan posisi dan legitimasi

sertempur dan tak jurang bersekutu dey
sran yang kompleks (Grayson, 2010).
Jalisco New Generation (CING) mengadopsi takiik, telnik

dari Kartel Sinaloa serta lar
Warisan TTP duari organisas WCG) pendahulu tersebut
memberikan CING  keunggulan strategis sant mereka memasuki  sistem
perdagangan narkoba di Meksiko, dimana sejumlal kelompok kriminal telah
mapan. Setelah tahun 2011, CING aktif membentuk berbagai aliansi dan dalam

beberapa  kasus  melakukan aneksasi dengan  mengintegrasikan  kelompok-



kelompok lain ke dalam struktur merekas. Selain ing CING jugs mengirimban sel-
setempat. Contohnya adalah konflik vang terjadi antars CING dan Kamel Sinaloa
di wilayah Los Cabos, yang bermula pada mbun 2016 dan meluas pada whun

Pengulaman  dan  perjulanan  hidupnya  imi  divekini  berkontribusi  pada
pembentukan kemampuan don jaringan yang kemudisn dimanfaatkan dalam
pengembangan CING (Beinel, 2013),



Pada tahun 2015, kelompok kriminal Jalisco New Generation (CING)
menunjukkan kapasitasnya untuk secara langsung menontang oloritas pemenntah,
Dalam beberupa insiden kekerasan yang signifikan, pasukan CING melakukan
serangan terhadap aparat kepolisian, termasuk penyergapan yang mengakibatkan
kematian lebih dori 15 anggota kepolisian pada April 2015, seria sérangan

 omig pada Maret 2015, Selain it

senjuta api dan

amunisi dari pasar Amerika Serikat, Corfel Joliseo New Gemeration (CING)

Vang UMUmLyS mengan

memilih unuk mengembangkan produksi senjata secars domestik. Pada tahun
2014, pibak berwensng berhasil mengungkap fasilitas manufakiur senjata AR-15

rahnsia yang memasok CING di Guadalajara. Informasi intelijen Meksiko yang



baru-banu ini bocor mengindikasikan bahwa CING terus meningkatkan kapasitas
manufaktur senjatanya dan menyediakan persenjataan bagi sekutu-sekutunys yang
berkonflik dengan kartel Zetas dan Sinaloa. Kemanipuan untuk memproduksi dan
membeli senjata tanpa bergantung pada penyelundupan dari pasar Amerika

egis yang signifikan bagi kelompok

untuk tebusan, pencurian minyak bumi, perdagangan manusia, serta eksploitasi
seksual. di antern aktivitas kriminal lainnya. Pada er 1990-an, pars anolis sering
menggambarkan OCG di Meksiko sebaga layanan pengiriman narkotika vang
setara dengan “FedEx” ateu “DHL" karena fokus eksklusif mereka pada



kelompok ini memperluas operssi mereka ke berbagni bidong kriminal xinnya,
Dhversifikasi ini juga menjelaskan penyebaran geografis vang luas dari kelompok-
kelompok tersebut. CING sendiri bermula dari Kartel Milenio vang awalnya

berfokus pada pengelolaan rute ransit narkoba tenentu secara eksklusif, Namun,

berdumpak pada rendabmya gaji o yang: pada.. giliconyn
meningkatkan kerentanan mereka terhadap praktik korupsi dan suap (Jonathan D.
Rosen, 2020).

Organisasi perdagangan narkoba, yang umumnya dikenal sebagai karel, di
Meksiko merupakan kelompok vang puling bertangoung jawab oizs masuknya
narkoba ke Amerika Serikat, Oleh karena itu, pemerintah Amerika Serikat telah



menandia kurtel narkoba di Meksiko sebagai ancaman kejahatan terorgunisir yang
terbesar ke AS. Kartel-kartel Meksiko memegang kendali operasi dan distribusi
narkoba sepanjang perbatasan barat dayn di AS, dan semakin memperkuat
peranannya dalam mengontrol peredaran parkoba dis AS melalui peningkotan
irkan pesaing yang berasal dari

mibii { Shirk & Mecaul, 201 1)

transportasi, jaringan distribusi, serta m

perdagangan dan persaingan diswribusi narkoba antara kartel-kartel di Meksiko
telah menimbulkan korban jiwo vang signifikan. Menurat data yang dirilis oleh

Kantor Kejaksoan Federal Meksiko (PGR), jumiah kematian akibat kekerasan



narkobi sejak 2006 hingga September 2011 mencapai 47,515 orang. Kekerusan
yang terjadi di perbatasan antara Meksiko dan Amerika Serikat telah
menimbulkan kekhawatiran bags parn pembuar kebijakan di Amerika Serikat,
karena dianggap berpotens: untuk meluas ke Amerika Serikat (Nathansel nikko,
2023).

Selain ancaman keke

implikasi yang lehih luas terdd

conteks lﬂ.i.iliﬁ-w di Meksiko dapat dian
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ditarik rumusan masalah sebagai berikut: aktivitas Cartel Jaliscn New
Generation (CING) membentuk dinamika kompleks kenmanan regional antara
Meksiko dan Amerika Serikat?.
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1.3 Tujuan Penelitian
I. Menganalisis dinamika dan strategi yang diterapkan oleh Cartel Jalisco
New Generation (CING) dalam perdagangan parkoba dan kejahatan
terorganisie di Meksiko, serta bagaimana stratega tersebut berkontribusi
terhadap kekuatan dan ekspansi

terorganisic, baik di Meksiko maupun di negara-negara lan. Selain i,
temuan ini jugs dapat memberikan panduan bagi studi-studi yang berfokus

pada strategi penegakan hukum dan upaya pencegahan kejahatan.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang ingin dibahas oleh penulis dalam penelitian ini
akan terbagi dalam lima bab, yait:
BAB I: Pendahuluan : Bab ini nkan menguraikan Iatar belakang masalah yang
melandasi  penelitian, menjelaskan tujuan, don manfaat, serta memafarkan

sistematika pen
BAB 1I: yang digunakan

It P

D et il vetuirih st
penelition, memberikan sarn sertn kebijakan relevan, serts mengidentifikasi

keterbatasan penelitian dan memberikan rekomendasi penelitian selanjutnya.
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